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Abstract

Lebak Muncang is a tourist village located in Ciwidey, Bandung, West Java. | is known for its rich local
wisdom, culture, traditions, and positive character values that can be integrated into school learning.
RA Birrul Walidain, a kindergarten in the area, focuses on early childhood education, particularly in
reading, writing, and arithmetic. A needs analysis identified the necessity to enhance teachers’
knowledge about how to organize fun and meaningful learning activities. To address this need, a
community service initiative was implemented to improve the understanding of RA Birrul Walidain in
Lebak Muncang. The goal was to to help them to create enjoyable and meaningful learning experiences
for children that are integrated with local wisdom through training sessions. The activity was attended
by 6 participants, including school principals, teachers, and volunteers. It included counseling and
consultations with experts in early childhood education and psychology. The results showed that there
was an increase in participants knowledge from 80% (pre-test) to 85% (post-test) with a participants
satisfaction level of 96%. All of the participants stated that they understood the material presented by
the speakers very well and found it to be useful. It is hoped that after following this activity, the
principal and teachers will be able to integrate these new practices into their classroom, allowing
children to enjoy the learning process more.

Keywords: Early Childhood, Teacher, Local Wisdom, Fun Learning, Kindergarten.
Abstrak

Lebak Muncang merupakan desa wisata di kawasan Ciwidey Kabupaten Bandung Jawa Barat yang
terkenal akan kekayaan kearifan lokal, budaya, tradisi dan nilai-nilai karakter positive yang dapat
diintegrasikan dalam pembelajaran di sekolah. RA Birrul Walidai, sebuah Taman Kanak-Kanak di
daerah tersebut, berfokus pada pendidikan anak usia dini khususnya dalam membaca, menulis dan
berhitung. Hasil analisis situasi dan kebutuhan mengidentifikasikan perlunya peningkatan
pengetahuan guru tentang bagaimana menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan
dan bermakna. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan guru PAUD di Desa Lebak Muncang dalam menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna bagi anak yang terintegrasi kearifan lokal melalui
penyelenggaraan kegiatan pelatihan. Kegiatan diikuti oleh 6 orang peserta, terdiri dari kepala sekolah,
guru. Kegiatan dilaksanakan dengan memberikan penyuluhan dan konsultasi dengan narasumber yang
kompeten bidang pendidikan anak usia dini dan psikologi. Hasil menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan peserta dari 80% (pre-test) mencapai 85% (post-test) dengan tingkat
kepuasan peserta mencapai 96%. Semua peserta dapat memahami materi yang disampaikan
narasumber dengan baik dan menyatakan bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat bagi mereka-—.
Diharapkan setelah kegiatan ini dilaksanakan, kepala sekolah dan guru-guru RA Birrul Walidain dapat
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mengimplementasikannya di kelas dan anak-anak dapat lebih menikmati proses belajar dengan

menyenangkan.

Kata kunci: Anak Usia Dini, Guru, Kearifan Lokal, Pembelajaran Yang Menyenangkan, Taman

Kanak-Kanak.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan bagi anak usia dini sejatinya
diselenggarakan agar anak dapat tumbuh dan
berkembang sesuai dengan tahapan
perkembangan sehingga anak siap untuk
melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya.
Dalam penyelenggaraan pendidikan di level
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD),
pembelajaran diselenggarakan diharapkan untuk
mampu  mengoptimalkan  seluruh  aspek
perkembangan anak, mendorong anak mencapai
perkembangan yang optimal (Mil &
Praptiningsih, 2022). Agar dapat mencapai
pertumbuhan dan perkembangan yang optimal,
maka anak-anak perlu distimulasi melalui
pembelajaran yang diberikan oleh guru-guru.
Dalam memberikan pembelajaran suasana yang
menyenangkan perlu diciptakan supaya anak
merasa tidak terbebani (Mulyati, 2019).
Pembelajaran anak yang menyenangkan akan
menjadikan guru lebih  mudah dalam
menyampaikan materi dan anak juga akan
memberikan  respon yang tepat saat
pembelajaran (Puspita, 2023). Pembelajaran
yang menyenangkan dapat terjadi bila suasana
kelas rileks, nyaman dan anak tidak merasa
tertekan. Pembelajaran yang menyenangkan
dalam Kurikulum Merdeka, yang saat ini masih
dilaksanakan menekankan pada pembelajaran
yang mendalam, berfokus pada materi esensial
dan pengembangan karakter dan kompetensi
anak sejak dini melalui pendekatan yang
menyenangkan dan kontekstual. Pembelajaran
yang menyenangkan diterapkan  melalui
kegiatan bermain sambil belajar (learning
through playing), penggunaan buku aktivitas
yang menarik serta program inklusi yang
mendukung kebutuhan anak dengan berbagai
latar belakang (Kemendikbudristek, 2023).
Learning through playing merupakan cara
belajar yang cocok untuk anak, dimana anak
belajar dengan cara bermain, bukan hanya
duduk dan mendengarkan pelajaran. Melalui
bermain, anak-anak bisa belajar dengan cara
yang menyenangkan dan mudah dimengerti.

Kearifan lokal diartikan sebagai segala
sesuatu yang merupakan potensi lokal. Kearifan
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lokal juga merupakan hasil pemikiran dan
perbuatan manusia, termasuk nilai-nilai bijak
yang diwariskan secara turun temurun dan
menjadi ciri khas daerah tersebut (Shufa, 2018).
Kearifan lokal juga dipahami sebagai gagasan,
nilai dan pandangan lokal yang bersifat arif,
bijaksana, bernilai baik, mengakar dalam diri
sendiri dan dianut oleh anggota masyarakat
(Azizah & Alnashr, 2022). Kearifan lokal juga
identik dengan perilaku manusia terkait tradisi,
ritual, mitos, legenda, norma, informasi dan
pengetahuan  suatu  masyarakat tertentu
(Wagiran, 2019). Pendapat yang berbeda
disampaikan oleh Njatrijani (2018) bahwa
kearifan lokal lebih menekankan pada lokasi dan
lokalitas kearifan, sehingga tidak harus selalu
berupa tradisi lama yang diwariskan dari secara
turun temurun, namun juga kearifan baru seperti
interaksi dengan lingkungan alam. Pendapat lain
dari Maharani & Muhtar (2022) menyatakan
bahwa kearifan lokal adalah suatu cara hidup
yang memperhatikan segala aspek yang ada di
suatu daerah serta pedoman berdasarkan tradisi
yang berlaku dan perlu diajarkan di daerah
tersebut. Oleh karena itu sangat penting
dibelajarkan kepada peserta didik tentang
kearifan lokal sebab ia berfungsi agar anak. (1)
mampu melestarikan kebudayaan sendiri di
bawah bayang-bayang arus globalisasi dan arus
informasi dan perkembangan teknologi, dan (2)
agar anak mampu mengakomodasi dan
mengasimilasi budaya-budaya luar yang masuk
melalui kemudahan informasi yang dapat
merusak tatanan budaya lokal dan tradisi
masyarakat daerah.

Pengintegrasian kearifan lokal ke dalam
pembelajaran merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan  keterikatan terhadap nilai,
budaya dan karakter lingkungan dan juga
pembentukan karakter pada anak usia dini (Mil
& Wibawati, 2018). Hal ini penting dilakukan
karena nilai-nilai kearifan lokal yang ada di
sekitar anak tidak hanya membantu anak untuk
memahami konsep dalam materi pembelajaran
(pengetahuan) tetapi juga akan membantu dalam
mempraktekkannya (Shufa, 2018). Dalam
sebuah riset yang dilakukan pada peserta didik
sekolah dasar, pembelajaran yang terintegrasi
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Lokal
kearifan lokal dilaksanakan dengan
menggunakan media pembelajaran  yang

berbasis kearifan lokal (Ismiyanti & Afandi,
2022) dengan metode picture and picture.
Metode ini memanfaatkan gambar-gambar yang
disusun berurut, kemudian dianalisis oleh
peserta untuk mendapatkan pesan yang
dimaksud. Metode ini dipilih karena mudah
dipahami oleh peserta didik dan mampu
mengembangkan kemampuan berpikir logis
siswa, lebih berkesan dan dapat menyampaikan
materi dengan singkat (Ismiyanti & Afandi,
2022).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru-
guru di Raudatul Atfhal (RA) Birrul Walidain di
Desa Lebak Muncang, diketahui bahwa
pembelajaran disana masih berbasis paper
based dan memprioritaskan calistung, dan tema
yang digunakan dalam pembelajaran sehari-hari
masih berdasarkan tema-tema yang ada di
Kurikulum 2013. Kegiatan bermain yang
sejatinya menjadi kegiatan inti bagi anak dan
sekaligus sebagai sarana dalam pembelajaran,
tidak dipahami oleh anak dan orangtua sebagai
wadah untuk belajar. Paradigma pendidikan
anak usia dini yang belum dapat dimaknai
dengan benar oleh orangtua pada akhirnya
mempersulit guru-guru untuk
mengimplementasikan pelaksanaan pendidikan
anak usia dini yang sesuai dengan tahapan usia.
Agar kegiatan bermain yang dilaksanakan oleh
peserta didik di sekolah lebih bermakna dan
sekaligus menerapkan kearifan lokal sebagai
lingkungan terdekat anak, maka dirasakan perlu
untuk mengintegrasikan pembelajaran anak usia
dini  dengan  kearifan  lokal  dengan
melaksanakan pembelajaran yang
menyenangkan bagi anak berbasis kearifan
lokal. Sebab dengan mengintegrasikan kearifan
lokal ke dalam pembelajaran oleh guru kepada
anak, hal tersebut merupakan upaya untuk
meningkatkan rasa memiliki nilai-nilai dan
budaya kearifan lokal serta sebagai upaya untuk
melestarikan eksistensi kearifan lokal ditengah
derasnya arus globalisasi (Shufa, 2018). Hal ini
sebelumnya juga sudah pernah dilakukan
sebelumnya di wilayah Sragen, Jawa Tengah
(Azizah & Alnashr, 2022) dan terbukti dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa.
Pembelajaran berbasis kearifan lokal juga dapat
meningkatkan karakter peserta didik (Maharani
& Muhtar, 2022). Dari hasil-hasil tersebut dapat
dibuktikan bahwa diperlukan pemahaman yang
lebih luas bagi guru untuk dapat melaksanakan
pembelajaran berbasis kearifan lokal, dengan
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tetap memperhatikan karakteristik pendidikan
anak usia dini, dimana pembelajaran harus
dilaksanakan dengan menyenangkan. Hal inilah
yang menjadi pembeda dengan Kkegiatan
pengabdian  masyarakat dan  penelitian
sebelumnya, dimana pada kegiatan pengabdian
masyarakat dan riset sebelumnya lebih banyak
membidik peserta didik Sekolah Dasar (Azizah
& Alnashr, 2022; Laksana et al., 2018;
Wijayanti & Yanto, 2023) sebagai subjek
penelitian namun pada kegiatan pengabdian ini,
sasarannya adalah guru-guru di tingkat
pendidikan anak usia dini. Selain itu pengabdian

sebelumnya  membahas  terkait  dengan
bagaimana pengolahan makanan berbasis
kearifan lokal untuk mengatasi stunting

(Khotimah et al.,, 2023) sedangkan dalam
pengabdian ini lebih memfokuskan pada
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran serta

metode yang dilakukan guru  dalam
melaksanakan pembelajaran di kelas.
Berdasarkan kondisi tersebut, tim

Pengabdian Kegiatan Masyarakat Kolaborasi
Batch IV yang terdiri dari 47 Universitas yang
berasal dari seluruh Indonesia dan bekerja sama
dengan Kelompok Sadar Wisata Desa Lebak
Muncang, Ciwidey, Kabupaten Bandung
sebagai mitra kerja untuk menyelenggarakan
kegiatan pengabdian masyarakat. Salah satu
target dan sasaran kegiatan pengabdian adalah
guru-guru di  Taman Kanak-Kanak dan
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan
salah satu topik yang diangkat selain topik-topik
lain terkait dengan pengelolaan sumber daya
alam di desa wisata Lebak Muncang.

Adapun tujuan kegiatan pengabdian ini
adalah untuk meningkatkan pengetahuan Kepala
Sekolah dan guru-guru yang terlibat dalam
penyelenggaraan pendidikan anak usia dini di
Desa Lebak Muncang tentang bagaimana
menyelenggarakan pembelajaran yang
bermakna dan  menyenangkan  dengan
mengintergrasikan kearifan lokal di dalamnya.
Kegiatan ini melibatkan antara lain dosen-dosen
dari Universitas Muhammadiyah Prof. DR.
HAMKA, Universitas Islam Negeri Sunan
Gunung Djati, Bandung, Universitas Islam
Negeri Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda,
Universitas Islam 45, Bekasi, Akademi Refraksi

Optisi Leprindo dan Universitas
Krisnadwipayana. Kegiatan ini merupakan
rangkaian kegiatan tahunan yang

diselenggarakan oleh Universitas Pendidikan
Indonesia Y.A. | Jakarta dalam rangka kegiatan
pengabdian masyarakat ke seluruh wilayah
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Indonesia yang melibatkan dosen-dosen dari
seluruh perguruan tinggi swasta dan negeri.
Diharapkan dengan adanya kegiatan pengabdian
masyarakat  ini, mendapatkan  manfaat
peningkatan pengetahuan dan keterampilan
dalam pengelolaan pendidikan anak usia dini
agar lebih bermakna dan hasil pembelajaran
menjadi lebih optimal dengan cara yang
menyenangkan bagi anak.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilakukan dalam rangka mengimplementasikan
catur dharma pengabdian masyarakat yang ada
di perguruan tinggi Muhammadiyah. Secara
khusus, kegiatan ini  dilakukan  untuk
meningkatkan pengetahuan dan wawasan guru
dalam melaksanakan pembelajaran yang
menyenangkan bagi anak dengan berbasis
kearifan lokal yang ada di desa wisata Lebak
Muncang. Adapun mitra dalam kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah RA Birrul
Walidain. Kegiatan melibatkan kepala sekolah
dan guru-guru dengan jumlah 6 peserta.

Woaktu dan Tempat Pelaksanan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai
di bulan Juli dan Agustus dan dilaksanakan
selama dua hari pada tanggal 6-7 September
2024 di RA Birrul Walidain yang terletak di
Desa Wisata Lebak Muncang, Kecamatan
Ciwidey, Bandung Jawa Barat.

Alat dan Bahan yang digunakan

Dalam kegiatan ini alat yang digunakan
antara lain adalah laptop dan juga layar infokus
untuk kegiatan pelatihan dan pemaparan materi.
Untuk peserta sendiri membawa alat tulis.
Kamera dan handphone digunakan untuk
kepentingan dokumentasi serta untuk mengisi
kuesioner yang dibagikan kepada para peserta.

Anahisis Situasi dan
Kebutuhan

1.Rapat Koordinasi
2. Kunjungan ke lokasi

1. Survey lokasi

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Persiapan
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Langkah Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui
tiga tahapan yaitu tahap analisis situasi dan
kebutuhan, tahap persiapan dan tahap
pelaksanaan (Mil & Praptiningsih, 2022).
Dengan alur kegiatan seperti pada gambar 1.

Analisis Situasi dan Kebutuhan

Tahap analisis situasi dan kebutuhan
dilaksanakan oleh tim inti kegiatan pengabdian
masyarakat kolaboratif dengan cara melakukan
survei lokasi desa Lebak Muncang. Desa Lebak
Muncang. Untuk penyelenggaraan pendidikan,
Desa Lebak Muncang memiliki sebuah Taman
Kanak-Kanak (TK) RA Birrul Walidain yang
akan menjadi sasaran kegiatan.

Persiapan
Tahap persiapan dimulai dengan rapat

koordinasi dengan mitra secara daring (online)
dan kunjungan langsung ke lokasi untuk
pengecekan kesiapan lokasi dan mitra.

Pelaksanaan

Kegiatan pelaksanaan terdiri dari kegiatan
penyuluhan dan juga konsultasi. Penyuluhan
kepada guru-guru dilakukan untuk
meningkatkan pengetahuan dan wawasan
tentang pembelajaran yang menyenangkan bagi
anak usia dini dengan berbasis kearifan lokal
yang ada di desa Lebak Muncang. Selain itu juga
dilakukan sesi konsultasi antara peserta kegiatan
dengan narasumber yang merupakan dosen tetap
Program Studi PG-PAUD terkait permasalahan-
permasalahan pembelajaran yang dihadapi oleh
guru di kelas. Diawal kegiatan peserta
dibagikian pre-test untuk mengukur
pengetahuan peserta dan diakhir kegiatan
peserta disebarkan post-test dan kuesioner untuk
mengukur tingkat kepuasan peserta kegiatan
terhadap pelaksanaan kegiatan. Adapun daftar
pertanyaan kuesioner pada tabel 1.

Pelaksanaan

|.Penyuluhan
2.Konsultasi



Menciptakan Pembelajaran Menyenangkan dan Bermakna Untuk Anak Usia Dini Dengan Sentuhan Kearifan

Lokal

Tabel 1. Daftar Pertanyaan Kuesioner

No. Pertanyaan Opsi jawa

1 Kepuasan terhadap skala 1-5 dari
penyelenggaraan sangat tidak puas
kegiatan pengabdian  sampai sangat

puas

2 Relevansi materi  Ya/tidak
oleh narasumber
dengan tema
kegiatan pengabdian

3 Kesesuaian Skala 1-5 dari
kompetensi sangat tidak sesuai
narasumber dengan sampai  dengan
materi kegiatan sangat sesuai

4 Apakah Skala 1-5 dari
Penyampaian materi sangat tidak sesuai
menarik dan mudah sampai  dengan
dipahami sangat sesuai

5 Narasumber Skala 1-5 dari
memberikan sangat tidak sesuai
jawaban/tanggapan sampai  dengan
yang memuaskan sangat sesuai

6 Manfaat  kegiatan Skala 1-5 dari
terhadap peserta sangat tidak
kegiatan bermanfaat

sampai  dengan

sangat bermanfaat

Selain Kkuesioner tersebut, peserta juga
diberikan post-test di akhir sesi kegiatan untuk
menguji peningkatan pengetahuan pada materi
yang telah disampaikan oleh narasumber.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Situasi dan Kebutuhan

Perwakilan tim pengabdian melakukan
kunjungan ke desa wisata Lebak Muncang untuk
menjajaki peluang dan kesempatan untuk
melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat
disana. Tim mendatangi lokasi dan juga
melakukan rapat dan koordinasi dengan
pimpinan desa dan juga ketua kelompok desa
wisata untuk membicarakan terkait topik-topik
yang akan dibawakan dalam kegiatan
pengabdian masyarakat. Dalam kunjungan
tersebut juga ditinjau lokasi sekolah yang akan
menjadi lokasi pengabdian masyarakat serta
kondisi sekolah.

Persiapan
Kegiatan persiapan dilanjutkan dengan rapat
koordinasi dengan ketua kelompok desa wisata
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sebagai perwakilan desa Lebak Muncang
melalui zoom meeting. Dalam rapat tersebut
dibahas kesiapan mitra menyambut kegiatan
pengabdian masyarakat, termasuk informasi
lokasi, ruangan dan peralatan untuk pelatihan.
Mitra juga menyatakan kesediaan peserta
pelatihan yang meliputi Kepala Sekolah dan
guru-guru RA Birrul Walidain. Selain itu teknis
penyambutan tim pengabdian masyarakat mulai
dari kedatangan hingga pembagian tempat
penginapan bagi tim dan narasumber turut
dibahas dalam rapat ini.

Untuk memastikan persiapan kegiatan
pengabdian  masyarakat  kolaboratif ini,
perwakilan tim pengabdian dari Universitas
Pendidikan Indonesia Y.A.l melaksanakan
kunjungan persiapan untuk mengecek kembali
kesiapan sarana dan fasilitas yang dibutuhkan
oleh dosen-dosen tim pengabdian masyarakat
Kolaboratif Batch IV. Kedatangan tim,
disambut langsung oleh mitra, mendampingi
peninjauan lokasi dan sekaligus memastikan
kembali sarana dan prasarana yang akan
digunakan  untuk  kegiatan  pengabdian
masyarakat kolaboratif Batch IV ini dalam
kondisi baik dan siap untuk digunakan.

Pelaksanaan

Kegiatan dilakukan disalah satu ruangan
kelas yang ada di sekolah Birrul Walidain. RA
Birrul Walidain merupakan salah satu lembaga
pendidikan formal jenjang PAUD yang terletak
yang berlokasi di Desa Lebak Muncang,
Ciwidey, Kabupaten Bandung. Saat ini RA ini
memiliki murid sekitar £ 70 anak. Berikut tabel
2 data guru di RA Birrul Walidain.

Tabel 2. Data Guru RA Birrul Walidain

Peran Pendidikan Jenis Jml
Kelamin
Kepala Sekolah  Sarjana Perempuan 1
Guru Sarjana Perempuan 2
Guru SMA/SMK  Perempuan 2
Guru/operator SMA Perempuan 1
Total 6

Kegiatan pengabdian masyarakat diawali
dengan perkenalan dan juga ramah-tamah
dengan peserta kegiatan agar terbangun suasana
yang rileks dan nyaman. Narasumber kegiatan
ini terdiri dari dua orang yakni dosen dari
Program Studi Pendidikan Guru-Pendidikan
Anak Usia Dini (PG-PAUD) dan juga dosen
program Studi Psikologi. Sebelum materi
disajikan oleh narasumber, peserta diberikan
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pre-test yang diakses melalui google form.
Materi pertemuan pertama dipaparkan oleh
dosen PG-PAUD tentang pembelajaran yang
menyenangkan bagi anak berbasis kearifan
lokal.

Pada paparan disampaikan oleh narasumber
bahwa untuk dapat menyusun pembelajaran
yang menyenangkan bagi anak dengan berbasis
kearifan lokal, guru dapat memulai. (1)
mengidentifikasi kondisi dan potensi lokal, (2)
menentukan fungsi dan tujuan pembelajaran, (3)
menentukan Kkriteria dan bahan kajian, serta (4)
menyusun rencana pembelajaran  berbasis
kearifan lokal (Shufa, 2018). Pembelajaran
berbasis kearifan lokal ini, memungkinkan
guru-guru di RA Birrul Walidain untuk
memetakan budaya lokal yang dapat diangkat
dan dimasukkan ke dalam perencanaan
pembelajaran. Dimulai dengan menangkap

peluang seperti lingkungan masyarakat, mata
pencaharian, adat istiadat umum, bahasa yang
digunakan, makanan khas, cerita khas daerah,
pertunjukan lokal, dan permainan tradisional
(Rahmawati et al., 2021). Berikut suasana di
kelas selama proses pemberian materi.

“« i h .

Gambar 2. Narasumber Menjelaékan Materi Kepada
Para Peserta Kegiatan Pelatihan

Pada gambar 2, narasumber memberikan
penjelasan materi tentang pembelajaran yang
menyenangkan berbasis kearifan lokal kepada
para peserta. Peserta terlihat aktif menyimak
materi dan tim pengabdian mengabadikan
kegiatan yang sedang berlangsung.

Langkah kedua guru harus memutuskan
fungsi dan tujuan tentang yang harus ingin
dicapai dalam pembelajaran baik dari aspek
kognitif, psikomotorik dan afektif. Selanjutnya
menetapkan standar dan materi pembelajaran
yang disesuaikan dengan topik dan tingkat
perkembangan anak sesuai dengan rombongan
belajar (Rahmawati et al., 2021). Narasumber
juga menyampaikan bahwa pembelajaran pada
jenjang pendidikan anak usia dini pada
kurikulum 2013 hendaknya disesuaikan secara
tematis dengan lingkungan siswa. Pembelajaran
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tematik  adalah pembelajaran  yang
menggunakan bahan ajar atau bahan pada topik
tertentu, biasanya dipilih tergantung pada
lingkungan (Shufa, 2018). Materi Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan
evolusi dari materi inti kurikulum (Rohita &
Fitria, 2019). Materi RPP ini hendaknya
diperhatikan secara detail karena merupakan
bahan utama bagi guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran di kelas.

Bahan ajar merupakan semua materi berupa
informasi, alat dan teks yang disusun secara
sistematis dan lengkap serta digunakan selama
proses pembelajaran (Prastowo, 2017) untuk
memperoleh kemampuan yang ingin dipelajari
seperti pengetahuan, sikap dan keterampilan
(Azizah & Alnashr, 2022). Bahan ajar dalam
pembelajaran tematik yang sesuai dengan
kearifan lokal akan mempermudah pemahaman
anak. Kearifan lokal di desa Lebak Muncang ada
dalam budaya seperti tempat, wisata, makanan
tradisional, tari tradisional dan lain sebagainya.
Kearifan lokal di desa wisata Lebak Muncang
misalnya dapat dilihat dari makanan khasnya
yaitu keripik singkong opak, dodol strawberry,
bajigur, combro, teh. Tradisinya antara lain
yaitu bertani, berkebun, beternak sebagai mata
pencaharian utama warganya sekaligus
komoditas utama dari daerahnya juga patut
dilestarikan selain keindahan alamnya sendiri.
Hal ini perlu diperkenalkan kepada anak sedari
dini agar anak-anak mengenal dan mencintai
daerahnya sendiri. Anak-anak perlu memahami
bahwa bertani, berkebun dan beternak
merupakan bagian dari nilai-nilai budaya dan
kehidupan yang harus dilestarikan. Sehingga
anak-anak mencintai kegiatan bertani, berkebun,
berternak dan tidak melupakan nilai-nilai dari
kearifan lokal dalam kegiatan tersebut
(Suarningsih, 2019). Anak-anak akan belajar
mencintai lingkungan, menjaganya agar alam
tetap selalu asri dan Lestari.

Pemilihan  tema dalam  penyusunan
kurikulum sangat penting (Rohita & Fitria,
2019), agar materi dan bahan ajar yang
mengandung kearifan lokal bisa diterapkan
dengan baik. Pemilihan tema dalam rangka
pengembangan bahan ajar ini dilakukan agar
anak dapat mengenal tentang kearifan lokal
daerah Lebak Muncang, sebab kearifan lokal
sebagai warisan leluhur dan juga ciri khas suatu
daerah perlu diwariskan kepada generasi
penerus (Laksana et al., 2018). Berdasarkan
hasil riset, bahan ajar tematik berbasis kearifan
lokal terbukti layak dan efektif dapat
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meningkatkan tanggung jawab dan karakter
peduli siswa (Lestariningsih & Suardiman,
2017). Misalnya untuk tema binatang, guru
dapat memperkenalkan jenis binatang yang
banyak ditemui anak di desa Lebak Muncang
mulai dari hewan ternak seperti sapi, kambing
dan domba. Anak-anak diajarkan jenis-jenis,
karakteristik dan bagaimana memelihara
binatang ternak tersebut. Hal ini perlu diajarkan
kepada anak agar anak memahami bagaimana
menyayangi binatang ternak yang ada di sekitar
mereka. Demikian juga dengan tema tumbuhan,
anak-anak diperkenalkan dengan ragam dan
jenis tanaman sayur, tanaman buah dan tanaman
obat yang ada di Lebak Muncang melalui
kegiatan sains menanam tanaman. Anak-anak
juga dapat diberikan pembelajaran dengan
metode fun cooking dengan menggunakan buah-
buahan yang banyak tumbuh di Lebak Muncang
dengan membuat sate buah, atau membuat sayur
bening. Guru-guru juga dapat memperkenalkan
tanaman obat dengan melakukan kegiatan sains
seperti  membuat jamu. Kegiatan sains
merupakan kegiatan banyak disukai oleh anak-
anak karena banyak melakukan percobaan
sederhana yang akan mengajak anak melatih
berpikir logis (Mardiana & Hidayat, 2018)
dengan menggunakan bahan-bahan yang ada di
desa Lebak Muncang. Sains akan mengajarkan
anak tentang bagaimana memahami lingkungan
disekitarnya, mengenal orang dan benda-benda
yang ada, memahami tubuh dan perasaan diri
sendiri serta melatih anak untuk memahami
untuk mengurus diri sendiri (Roostin &
Swandhina, 2019).

Pembelajaran hendaknya menyenangkan,
dengan suasana santai, bebas stress, aman dan
menarik,sehingga dapat meningkatkan minat
belajar, memiliki lingkungan pembelajaran yang
menarik, peserta didik berkonsentrasi selama
proses pembelajaran, bersemangat dan gembira
selama pembelajaran berlangsung (Puspita,
2023). Selama ini masih banyak guru dan
sekolah yang masih terperangkap dalam
pembelajaran yang tidak memberikan ruang
bagi kreativitas anak, kaku tanpa nuansa
kegembiraan (Sufiati & Afifah, 2019). Apalagi
kegiatan  pembelajaran yang saat ini
dilaksanakan di RA Birratul Walidain lebih
banyak paper and pencil activities, yang
membuat anak mudah merasa bosan dan kurang
mengeksplorasi rasa ingin tahu anak dengan
panca Indera. Ali (2017) menjelaskan bahwa
kunci utama dalam  menyelenggarakan
pembelajaran yang menyenangkan bagi anak
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usia dini adalah guru harus inovatif dalam
proses kegiatan belajar mengajar. Bermain
merupakan kegiatan yang menyenangkan bagi
anak dan merupakan salah satu cara anak dalam
belajar. Permainan digunakan agar proses
belajar di kelas lebih menyenangkan (Wijayanti
& Yanto, 2023). Belajar melalui bermain
(learning through playing) dalam konteks
pendidikan anak usia dini didefinisikan sebagai
pengalaman yang bermakna, berulang, interaktif
secara sosial dan terlibat secara aktif dan fokus
pada pengembangan keterampilan kognitif,
sosial dan emosional (Rachel Parker et al.,
2022). Dan setiap karakteristik bermain yang
dikembangkan oleh guru, bukan hanya fokus
pada pengembangan keterampilan holistik tetapi
juga bagaimana pendekatan ini melibatkan
interaksi dengan teman sebaya (R. Parker &
Thomsen, 2019).

Materi-materi dan bahan ajar yang ada dalam
tema dapat diajarkan kepada anak dengan
menggunakan kegiatan bermain atau permainan,
sehingga kegiatan belajar lebih menyenangkan
bagi anak usia dini. Di desa Lebak Muncang
sendiri, banyak kegiatan bermain dan permainan
tradisional yang dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran. Antara lain oray-orayan, petak
umpet, gobak sodor, dan terdapat kesenian
Bangkong Reang dapat dimasukkan ke dalam
tema/materi ajar yang ada di sekolah. Kegiatan
bermain sambil belajar (learning through
paling) dan permainan tradisional ini selain

mengandung nilai budaya juga melatih
kecakapan berhitung, berpikir, keberanian,
sikap  jujur, sportif dan  sebagainya

(Syamsurrijal, 2020). Seni dapat diperkenalkan
kepada anak usia dini melalui gerak dan lagu
khas daerah Lebak Muncang dan khas Sunda.
Hal ini dapat menjadi sebuah pembelajaran
untuk membentuk kepribadian yang baik
(Lestariningrum et al., 2022). Kegiatan bermain
ini secara tidak langsung juga melatih dan
mempersiapkan anak dalam persiapan membaca
dan menulis nantinya (Soleha et al., 2024).

Gambar 3. Sesi Diskusi dan Konsultasi dengan
Narasumber.
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Setelah  pemaparan  materi, kegiatan
dilanjutkan dengan sesi diskusi dan konsultasi
pada gambar 3 terkait dengan masalah-masalah
pembelajaran yang berlangsung di RA Birratul
Walidain. Peserta aktif bertanya terkait dengan
masalah-masalah yang pernah dihadapi selama
pembelajaran di kelas. Berikut adalah suasana
kegiatan pada sesi diskusi dan konsultasi dengan
narasumber.

Hasil ini juga didukung oleh hasil pre-test
yaitu 80% dan post-test yang yang diberikan
pada akhir kegiatan rata-rata nilai peserta adalah
85%. Adapun skor ini diperoleh peserta dalam
menjawab 20 pertanyaan seperti yang disajikan
di tabel 3.

Tabel 3. Hasil Test Pengetahuan Peserta

No. Pertanyaan Hasil Jawaban
benar (%)
Pre- Post-
test test
1 Definisi fun learning 70 80
2 Mengapa pendekatan ini 70 80
penting
3 Definisi kearifan lokal 70 80
4 Contoh kearifan lokal di 85 92
Lebak Muncang dalam
bentuk nilai budaya
5 Contoh kearifan lokal di 85 92
Lebak Muncang dalam
bentuk tari
6 Contoh kearifan lokal di 92 100
Lebak Muncang dalam
bentuk alat musik
7 Contoh kearifan lokal di 92 92
Lebak Muncang dalam
pertanian dan peternakan
8 Contoh kearifan lokal di 92 92
Lebak Muncang dalam
bentuk permainan
9 Bermain bagi anak usia 75 80
dini
10 Permainan tradisional 85 92
anak di Lebak Muncang
11 Bagaimana memilih tema 92 92
12 Bagaimana  menetapkan 75 80
tujuan pembelajaran dalam
bidang kognitif
13 Bagaimana  menetapkan 75 80
tujuan pembelajaran
bidang afeksi
14 Bagaimana  menetapkan 70 80
tujuan pembelajaran
bidang psikomotor
15 Bagaimana  menetapkan 70 76
metode pembelajaran
16 Bagaimana merancang 70 76

media pembelajaran
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No. Pertanyaan Hasil Jawaban
benar (%)
Pre- Post-
test test
17 Bagaimana menyusun 80 80
asessment
18 Bagaimana menyusun 85 88
pembelajaran
menyenangkan  berbasis
kearifan lokal
19 Kendala dalam menyusun 80 88
RPPH
20 Kendala dalam 80 80
melaksanakan
pembelajaran
Rata-rata pre dan post-test 80 85

Di akhir sesi kegiatan dilakukan peserta
diminta untuk mengisi kuesioner tentang
kepuasan pelaksanaan penyelenggaraan
kegiatan. Kuesioner tersebut berisi 6 pertanyaan
dan disebar melalui google form pada tabel 4.
Hasil menunjukkan terdapat kepuasan peserta
sebesar 96% sangat puas dengan kegiatan ini-
Materi yang disampaikan juga sesuai dengan
tema kegiatan pengabdian. Semua peserta dapat
memahami materi  yang  disampaikan
narasumber dengan baik dan seluruh peserta
sepakat bahwa mendapatkan manfaat.

Tabel 4.Hasil Kuesioner Kepuasan Peserta Kegiatan

No. Pertanyaan Hasil
1 Kepuasan terhadap 92 %
penyelenggaraan kegiatan

pengabdian

2 Relevansi materi oleh 100 %
narasumber  dengan  tema
kegiatan pengabdian

3 Kesesuaian kompetensi 100 %
narasumber dengan materi
kegiatan

4 Apakah Penyampaian materi 100 %
menarik dan mudah dipahami

5 Narasumber memberikan 92 %
jawaban/tanggapan yang
memuaskan

6 Manfaat kegiatan terhadap 92 %
peserta kegiatan
Rata-rata 96%

Diharapkan dengan pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat tentang pembelajaran
yang menyenangkan bagi anak berbasis kearifan
lokal di desa Lebak Muncang, guru-guru RA
Birrul Walidain memiliki wawasan lebih dalam
tentang bagaimana merancang pembelajaran
yang menyenangkan bagi anak dengan
menggunakan kearifan lokal yang ada di desa
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Lebak Muncang. Diperlukan perbaikan tema
dan metode yang lebih variatif sesuai kearifan
lokal antara lain budaya sunda dan tradisi bertani
di desa Lebak Muncang. Hal ini diperkuat
dengan hasil kuesioner dari peserta yang
menyatakan ~ bahwa  guru-guru  masih
menggunakan tema dari Kurikulum 2013 dan
peserta sangat berharap dapat menyusun tema-
tema baru yang lebih spesifik sesuai dengan
karakteristik desa Lebak Muncang.
Pembelajaran sains melalui kegiatan bermain
eksperimen, fun cooking diharapkan dapat
membantu anak dalam memahami lingkungan
sekitar sekaligus memberikan pemahaman
konsep dan menstimulasi anak secara kognitif.
Learning through playing dapat
diimplementasikan dengan baik, jika guru-guru
dapat memahami dengan baik bagaimana

menyelenggarakan pembelajaran yang
menyenangkan bagi anak.
4. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat

penyuluhan pembelajaran yang menyenangkan
bagi anak berbasis kearifan lokal di desa wisata
Lebak Muncang, Ciwidey, Kabupaten Bandung
dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan
pembelajaran di RA Birratul Walidain yang
belum optimal karena masih memprioritaskan
calistung berbasis paper-pencil based activities,
yang seharusnya pada tingkat pendidikan anak
usia dini pembelajaran sebaiknya lebih banyak
dilaksanakan  melalui  kegiatan  bermain
(learning through playing). Karakter budaya
Sunda dan potensi pertanian, perkebunan serta
peternakan yang dimiliki desa Lebak Muncang
potensial untuk dimasukkan ke dalam tema-
tema serta kegiatan bermain sebagai bagian dari
pembelajaran berbasis kearifan lokal. Untuk itu
tim pengabdian masyarakat melaksanakan
kegiatan penyuluhan agar guru-guru di RA
Birratul Walidain Lebak Muncang dapat
merancang pembelajaran yang menyenangkan
bagi anak berbasis kearifan lokal melalui dalam
pembelajaran. Kegiatan dilaksanakan dengan
menggunakan  metode  penyuluhan  dan
konsultasi dan diikuti oleh 6 orang peserta yang
terdiri dari Kepala Sekolah dan guru-guru di RA
Birrul Walidain. Penyuluhan berjalan dengan
baik dengan penyampaian materi oleh
narasumber yang kompeten dan untuk kegiatan
konsultasi terlaksana cukup lama dan mendalam
antara peserta dengan dosen-dosen yang terlibat
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dalam tim pengabdian. Hasil menunjukkan
terdapat peningkatan pengetahuan peserta dari
awal kegiatan 80% meningkat menjadi 85%
setelah kegiatan dan peserta memahami materi
yang telah disampaikan narasumber dengan
baik. 96% peserta merasa sangat puas dalam
mengikuti pelatihan pelaksanaan pembelajaran
berbasis kearifan lokal yang menyenangkan
bagi anak usia dini. Diharapkan setelah kegiatan
ini dilaksanakan, guru-guru RA Birratul
Walidain dapat menyusun pembelajaran yang
menyenangkan bagi anak dengan melibatkan
anak secara aktif dalam kegiatan bermain
dengan menggunakan tema-tema/materi bahan
ajar tentang kearifan lokal desa Lebak Muncang.
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